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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor internal dan eksternal pada data center PT XYZ Medan, 

sehingga memperoleh alternatif strategi bisnis yang tepat dengan mengetahui posisi data center PT XYZ Medan 

saat ini, dan menentukan strategi bisnis yang tepat bagi data center PT XYZ Medan agar tetap menjadi data 

center terbaik di Indonesia. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan top management PT XYZ Medan. 

Metode yang digunakan adalah dengan Matriks IFE, Matriks EFE, matriks IE, SWOT dan Matriks QSPM untuk 

menentukan alternatif strategi bisnis data center yang tepat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 

kekuatan utama perusahaan adalah data center yang sudah memiliki tingkat keamanan yang terbaik dan sudah 

tersetifikasi ISO 27001:2013 ISMS (Information Security Management System), selain itu hasil matriks IE 

menunjukan posisi Data Center PT XYZ Medan berada pada kuadran I, yaitu Growth (konsentrasi melalui 

integrasi vertikal) dan strategi terbaik yang didapatkan yaitu mengoptimalkan pelayanan, kualitas serta harga 

yang terjangkau agar bisa mempertahankan customer. 

 

Kata kunci: Data Center, IE, SWOT, QSPM. 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the internal and external factors in the PT XYZ Medan data center, so as to 

obtain the right alternative business strategy by knowing the current position of the PT the best center in 

Indonesia. Data was collected through interviews with top management of PT XYZ Medan. The method used is 

the IFE Matrix, EFE Matrix, IE Matrix, SWOT and QSPM Matrix to determine appropriate alternative data 

center business strategies. The results of the research show that the company's main strength factor is the data 

center which has the best level of security and has been certified by ISO 27001:2013 ISMS (Information 

Security Management System). Apart from that, the results of the IE matrix show that the position of the PT XYZ 

Medan Data Center is in quadrant I, namely Growth (concentration through vertical integration) and the best 

strategy obtained is optimizing service, quality and affordable prices in order to retain customers. 

 

Keywords : Data Center, IE, SWOT, QSPM  

 

PENDAHULUAN  

Setiap perusahaan oligopoli perlu mempertimbangkan persaingan untuk dapat bertahan dalam 

pasar (Gurbuz, 2013). Penjualan perusahaan penyedia jasa internet mulai menunjukkan penurunan 

sehingga meningkatkan persaingan bisnis perusahaan di masa pasca pandemi. Hal itu disebabkan 

masyarakat sudah mulai kembali beraktivitas seperti sebelum pandemi dan penggunaan jaringan 

internet lebih berkurang. Untuk dapat meningkatkan daya saing, perlu mempertimbangkan beberapa 

hal seperti sumber daya manusia, modal kerja, dan keahlian manajemen dan teknologi (Budiman, 

2018). Untuk dapat memenangkan persaingan, perusahaan perlu menyusun strategi yang tepat. Untuk 

dapat menyusun strategi yang tepat, perusahaan perlu mempertimbangkan aspek pasar dan memahami 

karakteristik pasar (Budiman, 2018). 

Data center merupakan fasilitas yang digunakan untuk penempatan beberapa kumpulan server 

atau sistem komputer dan sistem penyimpanan data (storage) yang dikondisikan dengan pengaturan 

catu daya, pengatur udara, pencegah bahaya kebakaran dan biasanya dilengkapi pula dengan sistem 

pengamanan fisik (Yulianti, 2008). Dalam memberikan kepuasan pelanggan perusahaan bersaing 

untuk memberikan kualitas terbaik kepada pelanggannya. Tidak sedikit pula perusahaan mengalami 

penurunan penggunaan jasa karena meningkatnya persaingan antar perusahaan. Ketika sebelum 

pandemi Covid-19 (2018-2019) vs ketika pandemi Covid-19 (2020-2021) vs sesudah pandemi Covid-
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19 (2022-2023) performa yang baik pada PT XYZ tetap menjadi juara 1 dan konsisten 

mempertahankan brand image di mata konsumen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

faktor internal dan eksternal pada data center PT XYZ Media, untuk mengetahui alternatif strategi 

bisnis yang tepat bagi data center PT XYZ Medan dan strategi bisnis sesuai posisi data center PT 

XYZ Medan. 

 

METODE 

Penelitian dilakukan di PT XYZ Medan pada bulan November 2023. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder 

(Sugiono, 2015). Data primer diperoleh dari hasil observasi, wawancara mendalam, dan pengisian 

kuesioner oleh top management PT XYZ Medan. Data sekunder dengan menggunakan IFE, EFE, IE, 

SWOT dan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). Tahapan penelitian meliputi analisis 

kondisi eksternal, internal berupa matriks IFE (Internal Factor Evaluation), matriks EFE (External 

Factor Evaluation) (Kinneear & Taylor, 1995). Pada tahapan perpaduan maka dirumsukan alternatif 

strategi dengan menggunakan alat matriks Internal External (IE) dan SWOT dan Quantitative 

Strategic Planning Matrix (QSPM) (Huge dan Mukherjee, 2018) akan digunakan dalam langkah 

penentuan prioritas strategi bisnis (Rangkuti, 2011). 

Kerangka pemikiran penelitian ini dimulai dengan menganalisis matriks evaluasi faktor 

internal (Internal Factor Evaluation) IFE yang mempengaruhi terdiri dari kekuatan dan kelemahan 

perusahaan. Kemudian menganalisis matriks evaluasi faktor eksternal (External Factor Evaluation) 

EFE yang mempengaruhi terdiri dari peluang dan ancaman perusahaan. Tahapan selanjutnya 

menganalisis Matriks IE (Internal Eksternal). Kemudian tahapan yang dilakukan selanjutnya adalah 

menyusun hasil dari matriks IFE dan EFE menggunakan matriks IE (Internal Eksternal) yang berguna 

untuk mengetahui posisi untuk menentukan strategi pengembangan perusahaan yang akan dilakukan 

oleh perusahaan. Lalu menganalisis SWOT, Kemudian didapatkan alternatif strategi lalu menganalisis 

quantitative strategic planning matrix (QSPM) sehingga didapatkan Strategi Bisnis Data Center 

(Setyorini dkk, 2016). 

 

HASIL 

Kondisi Internal PT XYZ Medan 

Tabel 1 menjelaskan matriks IFE didapatkan total skor faktor internal sebesar 3,782 yang 

menunjukan bahwa faktor internal termasuk dalam kategori internal yang kuat. 

 

Tabel 1 

Matriks IFE PT XYZ Medan 
No Keterangan Score 

 Strengths  

1 Sudah ditetapkan aturan baik untuk jadwal kunjungan, aktivasi layanan atau penanangan gangguan layanan 

sehingga customer tidak bisa sembarangan masuk keperangkat data center. 

0,258 

2 Data center yang sudah memiliki tingkat keamanan yang terbaik dan sudah tersetifikasi ISO 27001:2013 

ISMS (Information Security Management System) 

0,420 

3 Data center yang sudah terhubung koneksi lintas domestik dan global 0,412 

4 Data center yang memiliki Interkoneksi B2B yang lebih terjangkau dan stabil sehingga dapat menguntungkan 

untuk penyewa dan pengguna akhir 

0,404 

5 Data center yang dapat mendistribusikan konten menjadi lebih terakselerasi dengan kinerja terbaik pada 

jaringan lokal maupun global 

0,412 

6 Data center yang dapat dicontrol jarak jauh, instalasi maupun bantuan dalam pemecahan suatu masalah untuk 

pengoperasian agar lebih mudah dan lancar 

0,384 

7 Data center yang sudah memiliki sistem cloud dimana memudahkan user sehingga lebih fleksibel, dapat 

dikembangkan dan dibuat khusus untuk mengoptimalkan pengembangan teknologi untuk kebutuhan bisnis.  

0,388 

8 Layanan sudah 24 jam 0,376 

 Weaknesses  

1 Data center masih terbatas hanya di kota-kota besar 0,207 

2 Harga relatif premium 0,117 

3 Data center yang berada di medan merupakan data center tier 2 0,258 

 Total (Strengths + Weaknesses) 3,782 

Sumber: data olahan 
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Kondisi Eksternal PT XYZ Medan 

Tabel 2 menjelaskan matriks EFE yang telah diolah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh faktor tersebut dalam lingkungan eksternal perusahaan. Dari matriks EFE didapatkan skor 

faktor eksternal sebesar 3,078. 

 

Tabel 2 

Matriks EFE PT XYZ Medan 

No Keterangan Score 

 Opportunities  

1 Dengan adanya keamanan data dan perangkat yang tinggi maka kepercayaan konsumen 

terhadap produk semakin meningkat. 

0,588 

2 Bisnis data center akan tetap berkembang seiring dengan teknologi yang semakin maju 0,668 

3 Karena pesaing dalam bisnis data center masih terbatas maka adanya potensi pasar yang 

cukup besar 

0,448 

4 Dengan mengakomodasi pasar pengguna konten provider yang semakin meningkat 0,588 

 Threats  

1 Adanya pesaing yang dapat merebut pangsa pasar yaitu PT DEF, PT PQR, PT MNO 0,112 

2 Apabila harga terlalu tinggi dibandingkan pesaing maka konsumen akan berpindah 0,095 

3 Setiap tahun ada pesaing baru yang akan merebut pangsa pasar 0,095 

4 PT XYZ Medan tidak dapat sembarangan menurunkan harga produk connectivity karena 

sudah terikat dengan peraturan pemerintah 

0,484 

Total (Opportunities + Threats) 3,078 

Sumber: data olahan 

 

Berdasarkan hasil dari IFE dan EFE didapatkan peta posisi seperti Gambar 1. 

 

 
Sumber: data olahan 

Gambar 1 

Peta posisi untuk SWOT 

 

Strategi bisnis data center XYZ Medan berada pada kuadran I dengan nilai (x;y) (2,43;1,51). 

Posisi ini menunjukkan bahwa data center XYZ Medan merupakan usaha yang berkembang, kuat dan 

berpeluang. Perusahaan memiliki peluang dan kekuatan, sehingga dapat memanfaatkan peluang yang 

ada. 

 

Kekuatan Internal Bisnis 

Berdasarkan Tabel 3 matriks Internal-Eksternal Strategi Bisnis Data Center XYZ Medan 

berada pada Kuadran I dengan nilai (x;y) (3,636; 3,078), Konsentrasi melalui integrasi vertikal yang 
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dapat dilakukan integrasi dengan cara backward dan forward. Artinya strategi utama untuk Data 

Center PT XYZ Medan yang memiliki posisi kompetitif pasar yang kuat dalam berdaya tarik tinggi. 

 

Tabel 3 

Matriks Internal Eksternal PT XYZ Medan 
Daya Tarik 

Industri 

Tinggi 1. Growth 

Konsentrasi melalui 

integrasi vertikal 

2.Growth 

Konsentrasi melalui integrasi 

horizontal 

3.Retrenchment 

Turnaround 

 Sedang 4.Stability 

Hati-hati 

5.Growth 

Konsentrasi melalui integrasi 

horizontal 

Stability 

Tidak ada perubahan profit 

strategi 

6.Retrenchment 

Captive Company 

Atau Divesment 

 Rendah 7.Growth 

Difersifikasi 

Konsentrik 

8.Growth 

Difersifikasi Konsentrik 

9.Retrenchment 

Bangkrut atau 

Likuidasi 

Sumber: data olahan 

 

Alternatif Strategi SWOT 

 

Tabel 4 

Alternatif Strategi SWOT 
   Opportunities (O)  Threats (T) 

  1 Bisnis data center akan tetap 
berkembang seiring dengan teknologi 

yang semakin maju. 

1 Adanya pesaing yang dapat merebut pangsa pasar 
yaitu PT DEF, PT PQR, PT MNO 

  2 Dengan adanya keamanan data dan 
perangkat yang tinggi maka 

kepercayaan konsumen terhadap 

produk semakin meningkat 

2 Apabila harga terlalu tinggi dibandingkan pesaing 
maka konsumen akan berpindah 

  3 Karena pesaing dalam bisnis data 

center masih terbatas maka adanya 

potensi pasar yang cukup besar 

3 Setiap tahun ada pesaing baru yang akan merebut 

pangsa pasar 

  4 Dengan mengakomodasi pasar 

pengguna konten provider yang 

semakin meningkat 

4 PT XYZ Medan tidak dapat sembarangan 

menurunkan harga produk connectivity karena 

sudah terikat dengan peraturan pemerintah 

 Strengths (S) Strategi SO Strategi ST 

1 Sudah ditetapkan aturan baik untuk 

jadwal kunjungan, aktivasi layanan 

atau penanangan gangguan layanan 
sehingga customer tidak bisa 

sembarangan masuk keperangkat data 

center. 

1 Berinovasi sesuai dengan trend yang 

ada dan memenuhi permintaan 

pelanggan. (S1, S2, S3, S4, S5, S6, 
S7, O1, O2) 

1 Mengoptimalkan pelayanan, kualitas serta harga 

yang terjangkau agar bisa mempertahankan 

customer. (S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7, S8, T1, T2, 
T3, T4) 

2 Data center yang sudah memiliki 

tingkat keamanan yang terbaik dan 

sudah tersetifikasi ISO 27001:2013 
ISMS (Information Security 

Management System) 

2 Bekerja sama dengan pihak 

enterprise untuk meningkatkan 

market share 
(S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7, O3) 

  

3 Data center yang sudah terhubung 
koneksi lintas domestik dan global 

3 Mengaplikasikan saran customer dan 
melakukan continuous improvement 

terhadap pelayanan 

(S8, O1, O2 O4) 

  

4 Data center yang memiliki 

Interkoneksi B2B yang lebih 

terjangkau dan stabil sehingga dapat 
menguntungkan untuk penyewa dan 

pengguna akhir 

    

5 Data center yang dapat 

mendistribusikan konten menjadi lebih 

terakselerasi dengan kinerja terbaik 
pada jaringan lokal maupun global 

    

6 Data center yang dapat dicontrol jarak 

jauh, instalasi maupun bantuan dalam 
pemecahan suatu masalah untuk 

pengoperasian agar lebih mudah dan 

lancar 
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7 Data center yang sudah memiliki 

sistem cloud dimana memudahkan user 

sehingga lebih fleksibel, dapat 

dikembangkan dan dibuat khusus 
untuk mengoptimalkan pengembangan 

teknologi untuk kebutuhan bisnis.  

    

8 Layanan sudah 24 jam     

Weakness (W) Strategi WO Strategi WT 

1 Data center masih terbatas hanya di 

kota-kota besar 

1 Meningkatkan pelayanan data center 

PT XYZ Medan. (W1, O1, O3) 

1 Melakukan continuous improvement untuk varian 

produk dan pemasaran (W2, W3, T1, T2, T3) 

2 Harga relatif premium 2 Menggencarkan sistem promosi 
melalui social media untuk 

membangun image brand. (W1, O1, 

O3) 

  

3 Data center yang berada di medan 

merupakan data center tier 2 

3 Meningkatkan data center menjadi 

tier 3 (W1, W2, 01, 03) 

  

Sumber: data olahan 

 

Tabel 4 menjelaskan terdapat 8 alternatif strategi usaha yang akan diolah pada tahap 

keputusan menggunakan tools QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix). 8 alternatif strategi 

usaha hasil dari analisis matriks SWOT tersebut, dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5 

Hasil Usulan Strategi Bisnis 

Rank 
Nomor Usulan 

Strategi 
Strategi Total Attractivess Score 

1 5 Mengoptimalkan pelayanan, kualitas serta harga yang 

terjangkau agar bisa mempertahankan customer 

7.616 

2 7 Menggencarkan sistem promosi melalui social media untuk 

membangun image brand 

7.537 

3 3 Mengaplikasikan saran customer dan melakukan continuous 

improvement terhadap pelayanan 

7.446 

4 1 Berinovasi sesuai dengan trend yang ada dan memenuhi 

permintaan pelanggan 

7.151 

5 6 Meningkatkan pelayanan data center PT XYZ Medan 6.477 

6 4 Melakukan continuous improvement untuk varian produk 

dan pemasaran 

6.362 

7 8 Meningkatkan data center menjadi tier 3 3.515 

8 2 Bekerja sama dengan pihak enterprise untuk meningkatkan 

market share 

2.378 

Sumber: data olahan 

 

Berdasarakan Tabel 5 dengan menggunakan QSPM, maka diketahui usulan strategi dengan 

nilai TAS terbesar adalah usulan strategi ke-5 dengan skor 7.616 yaitu strategi Mengoptimalkan 

pelayanan, kualitas serta harga yang terjangkau agar bisa mempertahankan customer dan usulan 

strategi dengan nilai TAS terkecil adalah usulan strategi ke-2 dengan skor 2.378 yaitu Bekerja sama 

dengan pihak enterprise untuk meningkatkan market share. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Data Center PT XYZ Medan 

menunjukan posisi Data Center NeuCentrIX berada pada kuadran I, yaitu Growth (konsentrasi 

melalui integrasi vertikal), maka strategi yang tepat untuk diterapkan adalah untuk memiliki posisi 

kompetitif pasar yang kuat dalam berdaya tarik tinggi. Analisis matriks QSPM dari 8 usulan strategi 

yang dihasillan dari matriks SWOT, terpilih satu strategi terbaik dengan skor TAS tertinggi, yaitu 

mengoptimalkan pelayanan, kualitas serta harga yang terjangkau agar bisa mempertahankan 

customer. Kemudian untuk strategi terendah yaitu bekerja sama dengan pihak enterprise untuk 

meningkatkan market share. 
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